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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 
meningkatkan kemampuan passing chess pass melalui penerapan bermain 
kucing kucingan  pada siswa kelas VIII SMPK ABDI WACANA Pontianak. 
Metode penelitian adalah metode deskriftif dengan bentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) .Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPK 
Pontianak yang berjumlah 32 siswa. Teknik analisis data menggunakan 
persentase pencapaian ketuntasan. Hasil penelitian maka dapat disimpulkan 
hasil penelitian yang dilakukan adalah deskripsi data penelitian yaitu nilai 
hasil belajar chess pass siswa kelas VIII SMPK ABDI WACANA 
Pontianakyang terdiri dari 32 sampel maka diperoleh nilai untuk prasiklus 
nilai terendah 44.83, nilai tertinggi 72.34, hasil rata-rata 76.04. Untuk siklus 
1 nilai terendah 59.26, nilai tertinggi 85.19 hasil rata-rata 69.59 . Untuk 
siklus 2 nilai terendah 62.96, nilai tertinggi 88.89, hasil rata-rata 83.71. 
Hasil ketuntasan siswa pada prasiklus adalah 0%, siklus 1 adalah 10.31% 
dengan 17 siswa dan siklus 2 adalah 20.29% dengan 31 siswa. 
 
Kata Kunci: Penerapan Bermain kucing kucingan, Chees pass Bola 
Basket. 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effort to improve 
the passing ability to play chess pass through the adoption of cats catnip in 
class VIII SMPK ABDI WACANA Pontianak. The research method is 
descriptive method with the form of classroom action research (PTK) 
.Subjek research is a class VIII student SMPK Pontianak totaling 32 
students. Data were analyzed using the percentage achievement of 
completeness. The results of the study it can be concluded the results of the 
research is the description of the research data that is the value of the 
learning chess pass class VIII student SMPK ABDI WACANA Pontianak 
consisting of 32 samples of the obtained value for prasiklus lowest value 
44.83, the highest value 72.34, the average yield of 76.04. For the first cycle 
of the lowest value 59.26, the highest value 85.19 average yield of 69.59. 
For the second cycle of the lowest value 62.96, the highest value of 88.89, 
an average yield of 83.71. Results of student mastery on prasiklus is 0%, 
Cycle 1 was 10.31% with 17 students and second cycle was 20.29% with 31 
students. 
Keywords: Implementation Playing cat mouse, Chest pass Basketball. 
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alah satu olahraga yang sangat popular dan berkembang saat ini adalah permainan 
bola basket. Olahraga permainan bola basket merupakan jenis olahraga modern 
yang begitu cepat perkembangannya dan banyak menarik perhatian dalam kehidupan 
manusia, khususnya kaum muda (Marta Dinata, 2008: 1). Olahraga basket merupakan 
olahraga yang sangat bermasyarakat saat ini, dan merupakan aktivitas yang cukup 
menarik perhatian banyak orang baik mengisi waktu luang maupun ajang kompetisi. 
Dalam rangka pencapaian upaya tujuan tersebut, diperlukan adanya pembinaan yang 
berkelanjutan dari pihak terkait. Hal ini tidak terlepas dari peranan seorang guru sebagai 
pengajar, yang menjadi kunci keberhasilan dalam misi pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah, yang bertanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan dan menciptakan 
suasana kondusif yang mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas. 
Permainan bola basket juga termuat dalam kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani 
yang ada diruang lingkup pendidikan sekolah menengah pertama (SMP). Permainan 
basket termasuk dalam materi ajar dengan kompetensi dasar permainan bola besar. 
Sebagai salah satu permainan yang difavoritkan dalam kalangan siswa. 
SMP Abdi Wacana merupakan sebuah lembaga kependidikan yang dapat 
membina siswa siwi untuk berprestasi di bidang akademik maupun di bidang olahraga, 
namun smp abdi wacana kurang memiliki sarana prasarana yang kurang memadai. 
 Menurut R. Harja Jaladri (2008:1) menyebutkan bahwa: permainan bola basket 
adalah “permainan yang dimainkan oleh dua regu  yang masing-masing terdiri dari lima 
pemain. Tujuan dari masing-masing tim adalah untuk memasukan bola ke dalam 
keranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan memasukan bola, dimana dalam 
permainan ini dikontrol oleh wasit, petugas meja dan seorang commissioner, jika ada”. 
Sedangkan Menurut Agus Salim ( 2007 : 11 ) permainan bola basket adalah permainan 
yang dimainkan oleh laki-laki dan perempuan. Permainan bola basket juga telah 
mengadaptasikan diri disesuaikan dari tingkat untuk anak kecil sampai untuk pemain 
yang duduk di kursi roda.Menurut Marta Dinata (2008:67), pengertian bola basket 
adalah permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing terdiri dari 5 
pemain, tiap regu berusaha memasukan bola kedalam keranjang lawan, dan mencegah 
regu lawan memasukan bola atau membuat angka/score. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan maka dapat disimpulkan yang 
dimaksud dengan permainan bola basket adalah sebuah permainan rekreatif yang telah 
beradaptasi untuk semua golongan orang baik laki-laki maupun perempuan, tua ataupun 
muda, yang terdiri dari karakteristik bermain memanipulasi bola menggunakan tangan 
dan bertujuan memasukan bola ke dalam ring lawan dan menjaga lawan untuk tidak 
menciptakan poin, hal ini dilakukan untuk memenangkan permainan dalam suatu 
pertandingan. 
Pada dasarnya permainan bola basket merupakan salah satu olahraga yang paling 
populer di dunia. Penggemarnya yang berasal dari segala usia merasakan bahwa bola 
basket adalah olahraga yang menyenangkan, kompetitif, mendidik, menghibur, dan 
menyehatkan. Namun pada kenyataannya saat ini, permainan bola basket merupakan 
suatu permainan yang tidak menarik untuk dilakukan pada saat proses pembelajaran 
S 
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pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah tertentu. Dalam permainan bola basket, 
para pemain menggunakan kemahirannya, yaitu dengan tangan. Permainan bola basket 
dilakukan dalam empat kuarter, yang masing-masing kuarter pada umumnya 
berlangsung selama 10 menit. Permainan bola basket dipimpin oleh dua orang wasit. 
Para pemain menggunakan sepatu olahraga dan kostum yang berbeda dengan 
lawan.”Bola basket merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh dua regu yang 
masing-masing regu terdiri atas 5 orang pemain.jenis permainan ini bertujuan untuk 
mencari nilai/angka sebanyk-banyak nya dengan cara memasukan bola ke basket lawan 
dan mencegah lawan untuk mendapatkan nilai.” (Muhajir, 2006:10-11). Seperti 
diungkapkan Danny Mielke dalam permainan  bola basket diharapkan “Supaya berhasil 
melakukan permaianan bola basket, kamu harus mempersiapakan segala sesuatunya. 
Persiapan ini meliputi pakaian dan perlengkapan yang kamu kenakan dan gunakan, 
beberapa tingkatan latihan fisik, ketrampilan tingkat dasar dalam olah raga ini, dan 
kemauan sendiri untuk mempelajari ketrampilan baru serta menantang diri sendiri 
dalam batasan kemampuan fisikmu” (Danny Mielke 2007 : iv). 
Secara khusus Wissel (2000:72) menjelaskan bahwa chest pass adalah operan 
yang paling umum dalam permainan bola basket karna dapat dilakukan dengan cepat 
dan tepat dari setiap posisi diatas lantai. Sedangkan menurut Muhajir (2006:14) chest 
pass pada umumnya dapat dilakukan dengan cepat, keras,tetapi tidak liar, sehingga 
dapat dikuasai oleh teman yang akan menerimanya. Sementara itu sarumpaet dkk 
(1992:224) menjelaskan bahwa chest pass adalah  teknik melempar atau mengoper bola 
dalam permainan bola basket. Pada umumnya teknik ini dilakukan dengan dua tangan. 
Selanjutnya teknik chess pass bola basket adalah sebagai berikut: 1) Berdiri kedua kaki 
dibuka selebar bahu dan salah satu kaki berada di depan. 2) Pandangan lurus kearah 
mana bola akan dioperkan. 3) Bola dipegang dengan kedua tangan di depan dada dan 
posisi siku ditekuk mendekati badan. 4) Dorong bola dengan meluruskan lengan dan ibu 
jari diputar kebawah sehingga tangan lurus dan lecutan pegelangan tangan. 5) 
Langkahkan kaki belakang untuk gerakan lanjutan agar badan seimbang. Berdasarkan 
beberapa pengertian diatas dapat dibuat sebuah kesimpulan yang dimaksud dengan 
chest pass adalah salah satu teknik dasar pasing dalam bermain bola basket yang 
dilakukan denga kedua tangan tepatnya berada di depan dada dan gerakannya harus 
tepat dan benar guna mencapai tujuan chest pass yang sebenarnya. 
Bemain adalah suatu kegiatan yang bentuknya sederhana dan menyenangkan. 
Kegiatan bermain sangat disukai oleh anak-anak (siswa). Bermain yang dilakukan 
tertata, mempunyai manfaat yang besar untuk siswa. Pengalaman itu bisa berupa 
membina hubungan sesama teman dan menyalurkan perasaan yang tertekan. Bermain 
adalah kegiatan yang tidak berpretensi apa-apa, kecuali sebagai luapan ekspresi, 
pelampiasan ketegangan, atau menirukan peran. Dengan kata lain aktifitas bermain 
dalam nuansa keriangan itu memiliki tujuan yang melekat didalamnya, untuk 
kegembiraan dan kesenangan  Menurut Rusli Lutan (2001:31) memaparkan 
karakteristik “bermain sebagai aktifitas yang di lakukan secara bebas dan sukarela”. 
Bermain itu sendiri hakikatnya bukanlah suatu kesungguhan akan tetapi bersamaan 
dengan itu pula, kita melihat kesanggupan yang menyerap konsentrasi dan tenaga 
mereka ketika sedang bermain. 
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Menurut Sukintaka (1992:2) “apabila bermain bertujuan untuk memperoleh atau 
perbaikan rekor maka bukan merupakan bermain lagi”. Dengan demikian dapat di ambil 
suatu kesimpulan bahwa dalam bermain merupakan suatu kegiatan yang harus 
dilakukan dengan sungguh-sungguh tetapi bermain bukan merupakan suatu 
kesungguhan. Rasa senang bermain itu harus disebabkan karena bermain itu sendiri, 
bukan suatu yang terdapat diluar bermain. Berkaitan dengan tujuan bermain, Gusril 
dalam disertasinya tahun 2004, menyimpulkan bahwa tujuan anak-anak dalam 
melakukan permainan dapat di tinjau dari beberapa aspek sebagai berikut : (1) Aspek 
kognitif antara lain menambah wawasan bermain, untuk melatih pola berfikir (2) aspek 
psikomotorik antara lain : terampil dalam bermain, dan melatih fisik (3) menyenangkan 
hati dan (4) aspek sosial antara lain : menambah pergaulan dan keakraban, rekreasi dan 
agar tidak dihina. Selain itu perasaan anak sewaktu dan sesudah melakukan bermain 
antara lain : merasa senang, gembira, bugar dan bersemangat. 
Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dari aktifitas bermain bagi anak-anak 
sebagai berikut : (1) mengubah ekstra energi, (2) mengoptimalkan pertumbuhan seluruh 
bagian tubuh seperti tulang, otot, dan organ-organ (3) dapat meningkatkan nafsu makan 
anak, (4) anak belajar mengontrol diri, (5) berkembangnya berbagai ketrampilan yang 
berguna sepanjang hidupnya, (6) meningkatkan daya kreatifitas, (7) mendapatkan 
kesempatan menemukan arti benda-benda yang ada disekitar anak, (8) merupakan cara 
untuk mengatasi kemarahan, kekuatiran diri, iri hati dan kedukaan, (9) kesempatan 
untuk bergaul dengan anak lainnya, (10) kesempatan menjadi pihak yang kalah atau 
menang di dalam bermain, (11) kesempatan untuk belajar mengikuti aturan-aturan, dan 
(12) dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya. Adapun hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam aktifitas bermain adalah : (1) ekstra energi, (2) waktu yang cukup 
untuk bermain, (3) alat permainan, (4) ruangan untuk bermain, (5) pengetahuan cara 
bermain, dan (6) teman bermain. 
Permainan adalah bagian dari bermain yang mempunyai metode atau cara tertentu 
sesuai situasi, dan memiliki peraturan-peraturan yang tidak boleh dilanggar. Dalam 
permainan terdapat semangat keberanian, ketangguhan dan kejujuran pemain. Menurut 
Rusli Lutan (2001: 33) membagi permainan (games) menjadi 4 kategori utama  : 1) 
Agon – permainan yang bersifat pertandingan, perlawanan kedua belah pihak dengan 
kesempatan yang sama untuk mencapai kemenangan sehingga di butuhkan pekerjaan 
fisik yang keras. 2) Alea – permainan yang mengandalkan hasil secara untung-
untungan, atau hukum peluang seperti dadu, kartu, rolet, dan lain-lain. Sementara 
kemampuan otot tidak diperlukan. 3) Mimikri – permainan fantasi yang memerlukan 
kebebasan, dan bukan kesungguhan. 4) Illinx – mencakup permainan yang 
mencerminkan untuk melampiaskan kebutuhan untuk bergerak, berpetualang, dan 
dinamis, lawan dari keadaan diam, seperti berolahraga di alam terbuka, mendaki 
gunung. Dari berbagai pendapat diatas dimungkinkan latihan chest pass dengan 
pendekatan bermain sangat menarik minat usia 10 – 15 tahun dalam  mempelajari chest 
pass. Penggunaan metode pendekatan bermain akan menambah semangat siswa untuk 
mencoba gerakan yang diajarkan, karena menekankan pada permainan yang disukai 
anak-anak 10-15 tahun. Sehingga dengan adanya perasaan senang untuk melakukan 
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kegiatan permainan akan dapat meningkatkan kemampuan chest pass dalam permainan 
bola basket. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian “Classroom Action Research“ 
(Penelitian Tindakan Kelas). Menurut  (Suharsimi Arikunto, 2006: 96), “ Penelitian 
Tindakan Kelas (classroom action research) adalah penelitian yang di lakukan oleh 
guru di kelas atau disekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada peyempurnaan 
atau peningkatan proses dan praksis pembelajaran”. Penelitian yang dilakukan ini 
adalah penelitian tindakan yang merupakan tindak lanjut dari penelitian deskriptif dan 
eksperimen, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.  
Secara sederhana, penelitian tindakan kelas dilakukan berupa proses pengkajian 
berdaur, seperti disajikan dalam bagan berikut ini. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar  1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Sumber : (Agus Kristanto, 2010: 19) 
 
Langkah – langkah dalam siklus terdiri dari : 1. Planning ( Perencanaan Tindakan, 
merencanakan startegi pembelajaran bermain). 2. Acting ( Pelaksanaan Tindakan, 
memberi perlakuan dengan beberapa macam startegi pembelajaran bermain  untuk 
mengetahui hasil belajar chest pass bola basket sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. 3. Observation ( Observasi Tindakan, melakukan tes dan pengukuran 
olahraga, hasil belajar pasing bola basket diukur dengan tes chest pass bolabasket 
Perencanaan 
Analisis Dan 
Refleksi 
Belum 
Berhasil 
Pelaksanaan/ 
Observasi 
Analisis dan Refleksi 
Perumusan Masalah 
Perencanaan Pembuatan Laporan 
SIKLUS I 
SIKLUS II 
APAKAH INDIKATOR  
TERCAPAI? 
SUDAH  PTK 
DIAKHIRI 
Belum  PTK  
DILANJUTKAN PADA 
SIKLUS BERIKUTNYA 
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Apakah hasil belajar chest pass bolabasket meningkat  setelah  mendapat  perlakuan  
pembelajaran chest pass bolabasket dengan beberapa macam strategi pembelajaran 
bermain. 4. Reflecting ( Refleksi Tindakan, menyimpulkan tingkat hasil belajar chest 
pass pasing bolabasket setelah mendapat perlakuan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran permainan. Kesimpulan diambil dengan membandingkan kondisi awal 
dan sesudah diberi perlakuan, dengan peningkatan antara  kondisi awal  dan sesudah 
diberi perlakuan pembelajaran gerak dasar pasing bolabasket (Chest pass).   
Subjek yang dijadikan penelitian dalam Penelitian Kelas (PTK) ini yang menjadi 
subjek penelitian adalah guru berkolaborasi dengan siswa kelas VIII SMP Kristen Abdi 
Wacana Pontianak sebanyak 32 siswa. Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui beberapa 
tahap, yaitu: 1) Observasi Awal. 2) Refleksi Awal. 3) Tes Awal (Pre-Implementasi).  5) 
Refleksi Pembelajaran Siklus I. 6) Tindakan Siklus II. 7) Evaluasi dan Tes 
Pembelajaran Siklus II. 8) Refleksi Pembelajaran Siklus II.  
 
 
Tabel 1 
Kisi-Kisi Penilaian Gerakan Chest Pass 
No Indikator Aspek Penilaian 
Kriteria pengskoran 
A B C D E 
1  Tahap 
persiapan 
1. Lakukan sikap berdiri dengan 
benar.dengan membuka kaki selebar 
bahu. 
     
2. Pandangan ke depan dan kedua tangan 
berada didepan dada sambil memegang 
bola. 
     
2  Tahap 
gerakan 
1. Bola di dorong dengan kedua tangan 
dari depan dada. 
     
2. Bola harus datar dengan dada pada saat 
di chest pass. 
     
3. Pada saat melakukan chess pass sala 
satu kaki maju kedepan dengan kaki 
ditekuk. 
     
3  Akhir 
gerakan 
1. Berdiri dengan kedua kaki dibuka 
selebar bahu. 
     
2. Kedua lengan lurus di samping 
pinggang 
     
3. Pandangan ke depan      
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Jumah skor maksimal  100 
(sumber : Sucipto,2000:18) 
Analisis data ini dilakukan secara deskriptif  kualitatif  berdasarkan hasil 
observasi terhadap aktifitas, dan hasil belajar. Kegiatan analisis data mempergunakan 
pedoman sebagai berikut : 1) Untuk menentukan prosentasi peningkatan aktifitas teknik 
dasar chest pass bola basket pada setiap indikator adalah jumlah siswa aktif dibagi 
jumlah seluruh siswa yang hadir dikalikan 100%. 2) Hasil belajar chest pass bola basket 
dikatakan meningkat, jika  ≥ 70% dari jumlah seluruh siswa atau sampel 
mencapai/mendapatkan rentang nilai 75 – 100 ( ≥ 70% siswa yang mendapat nilai A dan 
B). 3) Hasil belajar chest pass dinyatakan belum meningkat, jika < 70% dari jumlah 
seluruh siswa atau sampel yang mencapai atau  mendapatkan rentang nilai 75 – 100 ( < 
70% siswa yang mendapat nilai A dan B ). Dengan kategori penilaian sebagai berikut : 
 
86– 100 = A  (Sangat Baik)         
70– 85  = B  (Baik)                       
55– 69  = C (Cukup) 
40 – 54 = D (Kurang) 
0  – 39  = E (Sangat Kurang) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, bahwa terdapat hasil 
deskriptif tindakan dari pre-implementasi, siklus I dan Siklus II yang 
digambarkan pada tabel dan grafik perbandingan sebagai berikut:  
 
Tabel 2 
 Perbandingan Data Hasil Penelitian 
Keterangan Pre-implementasi Siklus I Siklus II 
Tuntas  0 % 50 % 96,87% 
Tidak tuntas     100 % 50% 3,13% 
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Grafik 1: Perbandingan Deskripsi Hasil Tindakan . 
Pre-Implementasi 
Sesuai dengan rancangan Penulisan pada Bab III, yang menerangkan bahwa 
sebelum diadakan tindakan, terlebih dahulu Penulis mengadakan tes awal (pre-
implementasi). Hasil tes ini berfungsi sebagai data awal (input) bagi Penulis, dimana 
Penulis dapat mengetahui tingkat kemampuan Passing Chest Pass Dalam Permainan 
Bola basket yang dimiliki oleh siswa. Data ini merupakan Passing Chest Pass 
Permainan Bola basket murni testee (siswa) sebelum Penulis melakukan tindakan 
terhadap siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Abdi Wacana Pontianak.  
 
 
 
 
Tabel 3 
Data Tabel Rekapitulasi Nilai Pre-Impelentasi 
Ketuntasan Jumlah peserta didik Persentasi 
Tuntas  0 0 % 
Tidak Tuntas 32 100 % 
 
Berdasarkan tabel di atas, mengambarkan pada saat dilakukan Pre-Implementasi 
yaitu proses tes awal sebelum diberikan tindakan, bahwa jumlah peserta didik yang 
mendapatkan ketuntasan berjumlah 0 orang dan apabila dipersentasikan keberhasilan 
hanya mencapai 0 %,  sedangkan peserta didik yang tidak tuntas sebanyak 32 orang dan 
dipersentasikan sebesar 100%. Dari pemaparan tersebut bahwa kegiatan Pre-
Implementasi belum mencapai ketuntasan karena sebuah ketuntasan akan dihitung 
apabila lebih dari 70% ≥  jumlah peserta didik  mendapat nilai A-B.  ( A= Sangat Baik 
dan B=Baik). 
Tindakan Siklus I 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan Passing Chest Pass Permainan Bola 
basket pada siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Abdi Wacana Pontianak  
dengan Penerapan Latihan Bermain Kucing-Kucingan, maka di evaluasi secara tertulis 
pada akhir pembelajaran. Hasil prestasi peningkatan kemampuan Passing Chest Pass 
0%
50%
96,87%100%
50%
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0
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Dalam Permainan Bola basket di peroleh dengan cara membandingkan nilai evaluasi 
dengan awal tes sebelum tindakan yang di kenal dengan “Pre-Implementasi”. 
Berdasarkan hasil evaluasi yang telah di laksanakan, terdapat peningkatan nilai evaluasi 
siswa yang semula nilai rata-rata dari Pre-Implementasi sebesar 69,59 menjadi 79,90. 
Pada Siklus I ini, Passing Chest Pass dalam Permainan  Bola basket siswa mengalami 
peningkatan sebesar 14,81 %, untuk lebih jelasnya, berikut tabel 4 Perbandingan nilai 
tes siswa. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4 
Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan siklus I 
Uraian Pre-Implementasi Siklus I 
JUMLAH 2227 2557 
RATA-RATA 69.59375 79.90625 
 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat kuantitatif di 
atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
          Post rate – base rate 
P =              X 100 % 
        Base Rate 
                79,90 – 69,59 
P =                         X 100 % 
           69,59 
10,31 
P =        X 100 % = 14,81 % 
     69,59  
 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan kemampuan 
Passing Chest PassPermainan  Bola basket pada siswa Kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Abdi Wacana Pontianak pada Siklus I yaitu dari rata-rata pada Pre-
Implementasi sebesar 69,59 menjadi 79,90. Jadi dapat disimpulkan bahwa, pada Siklus I 
terjadi peningkatan sebesar 14,81%. Namun pada Siklus I ini, siswa belum dinyatakan 
meningkat karena nilai aktifitas Passing  chest pass Dalam Permainan Bola basket 
masih belum mencapai 70% dari jumlah seluruh siswa. Dari jumlah 32 siswa, yang 
mendapat nilai A belum ada atau sebesar 0 %, sedangkan yang mendapat nilai B ada 17 
orang atau sebesar 53% saja. Berarti jumlah siswa yang memenuhi kreteria ketuntasan 
baru sebesar 47% saja. Nilai ini belum mencapai 70% dari jumlah siswa.  Maka dari itu 
perlu perbaikan untuk mendapatkan Chest pass Dalam Permainan Bola basket yang 
lebih baik, yang dilakukan pada siklus II agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
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Tindakan Siklus II  
Berdasarkan dari hasil evaluasi yang telah di laksanakan pada Siklus II, terdapat 
peningkatan prestasi siswa yang semula nilai rata-rata dari Pre-Implementasi sebesar 
69,59 meningkat menjadi 83,71 pada Siklus II   atau terjadi peningkatan sebesar 
20,29%, sebagaimana tampak pada tabel 4.2 berikut : 
 
Tabel 5 
 Perbandingan nilai Pre-Implementasi dengan Siklus II 
Uraian  Pre-Implementasi Siklus II 
JUMLAH 2227 2679 
RATA-RATA 69.59375 83.71875 
 
Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan, jenis data yang bersifat kuantitatif di 
atas dapat di analisa dengan menggunakan rumus peningkatan sebagai berikut : 
Post rate – Base rate 
P =        X 100 % 
         Base Rate 
       83,71 – 69,59  
P =                X 100 % 
    69,59 
       14,12 
P =            X 100%  =   20,29 % 
      69,59 
 
Tabel di atas menunjukan bahwa secara umum terjadi peningkatan kemampuan 
Passing Chest Pass Permainan Bola basket pada siswa Kelas VIII SMPK Abdi Wacana 
Pontianak pada Siklus II, yaitu nilai rata-rata dari Pre-Implementasi 69,59 menjadi 
83,71 pada siklus II. Jadi dapat di simpulkan bahwa pada Siklus II terjadi peningkatan 
sebesar 20,29%. Pada Siklus II ini pembelajaran Passing Chest Pass Permainan Bola 
basket dengan menggunakan Penerapan Latihan Bermain Kucing-Kucingan dinyatakan 
berhasil. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes siklus II, dimana jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai A sebanyak 0 orang atau sebesar 0 %, sedangkan siswa yang 
mendapat nilai B sebanyak 31 orang atau sebesar 96,87%. Jadi jumlah siswa yang 
mendapat nilai A dan B adalah sebesar 96,87%, berarti hanya 3,13% siswa yang 
mendapat nilai dibawah B. Hasil ini sudah mencapai rata-rata standar ketuntasan yang 
telah dibuat yaitu sebesar 70% dari jumlah siswa. 
Peningkatan hasil belajar Passing Chest Pass Permainan Bola basket siswa dari 
Siklus I dan Siklus II ditandai dengan tidak adanya penurunan nilai siswa. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa bisa memahami pembelajaran dengan menggunakan 
Penerapan Latihan Bermain Kucing-Kucingan. dengan demikian, efektifitas dari 
Penerapan Latihan Bermain Kucing-Kucingan telah terbukti dapat meningkatkan 
semangat belajar, melibatkan siswa secara aktif, dan meningkatkan kemampuan siswa 
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khususnya pada pembelajaran Passing Chest Pass Permainan Bola basket pada pada 
siswa Kelas VIII SMPK Abdi Wacana Pontianak.  
 
Pembahasan 
Pembelajaran olahraga khususnya pada kemampuan Passing Chest Pass 
Permainan Bola basketpada Kelas VIII SMPK Abdi Wacana Pontianak senantiasa 
membutuhkan pembaharuan-pembaharuan yang disebut Inovasi Pembelajaran. Inovasi 
pembelajaran merupakan perubahan yang baru dan secara kualitatif, berbeda dari hasil 
sebelumnya, serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kualitas guna mencapai 
tujuan yang di harapkan. Harapan yang di inginkan pada Passing Chest Pass Permainan 
Bola basketadalah memberikan kegembiraan atau sebagai ajang rekreasi pada siswa, 
selain itu untuk memberikan kemampuan pada siswa supaya mereka bisa berprestasi. 
Passing Chest Pass Permainan Bola basket pada siswa Kelas VIII SMPK Abdi 
Wacana Pontianak masih tergolong rendah, karena dari hasil tes awal (pre-
Implementasi) yang telah dilakukan, tidak ada siswa yang mendapat nilai A, bahkan 
hanya tidak ada siswa yang mendapat nilai B, berarti hanya 0% dari jumlah siswa yang 
memiliki Passing Ches Pass Permainan Bola basket dengan kategori baik, sedangkan 
32 siswa atau sebesar 100% siswa memiliki Passing Chest Pass Permainan Bola 
basketdengan kategori cukup bahkan kurang. Ada beberapa hal yang menyebabkan  
Chest Pass Permainan Bola basket siswa dalam Passing Chest Pass Permainan Bola 
basket tergolong rendah. Faktor pertama yaitu, guru menyampaikan pembelajaran yang 
selalu monoton dengana metode ceramah (tanpa mensimulasikan gerakan) dan 
pemberian tugas (siswa bermain sendiri), yang kedua yaitu kurangnya siswa dalam 
penguasaan teori dan teknik pada Passing Chest Pass Permainan Bola basketsehingga 
mereka sulit untuk mempraktekkannya, yang ketiga karena siswa kurang aktif 
melakukan pembelajaran sendiri. Dengan adanya faktor  tersebut maka Penulis 
mencoba untuk memberikan kemampuan pada siswa yaitu dengan menggunakan 
metode pembelajaran sebagai solusinya maka diperlukan sebuah metode pembelajaran 
yang mengubah semangat belajar siswa, melibatkan siswa secara aktif yang pada 
akhirnya mampu meningkatkan kemampuan dan prestasi siswa yaitu dengan Penerapan 
Latihan Bermain Kucing-Kucingan.  
Refleksi  Pelaksanaan Tindakan 
Refleksi Siklus I 
Berpijak pada tujuan pembelajaran Passing Chest Pass Permainan Bola basket, 
bahwa Penulis menerapkan metode pembelajaran Passing Chest PassPermainan  Bola 
basket pada siswa Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Abdi Wacana Pontianak 
adalah untuk dapat membelajarkan Passing Chest Pass Dalam Permainan Bola basket 
siswa secara aktif, menciptakan semangat belajar siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan Passing Chest PassPermainan Bola basket, maka Penulis melakukan tahap 
refleksi. Tahap refleksi pembelajaran ini dilaksanakan setelah pelaksanaan 
pembelajaran (action) pada siklus I. Penulis melakukan refleksi pembelajaran terhadap 
siswa. Adapun hasil refleksi pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I ini 
adalah sebagai berikut: 1) Hasil refleksi dari guru penjas terhadap Penulis yang 
melakukan action. 2) Pembelajaran yang telah di lakukan Penulis sudah baik, karena 
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pembelajaran yang di berikan belum pernah diterapkan, pembelajaran yang sebelumnya 
hanya berupa ceramah tanpa mensimulasikan dan hanya berupa pemberian tugas 
(bermain sendiri). 3) Pemberian simulasi yang di sampaikan, membuat siswa 
bersemangat dan tidak merasa kesulitan untuk mencoba gerakan tehnik dasar Passing 
Chest Pass Dalam Permainan Bola basket yang di sampaikan oleh Penulis. 4) 
Pembelajaran Passing Chest Pass Permainan Bola basket yang di lakukan oleh Penulis 
dapat meningkatkan kemampuan Chest pass Dalam Permainan  Bola basket siswa, dan 
siswa tidak mengalami kesulitan, karena materi yang diberikan dimulai dari tehnik dasar 
Passing Chest Pass Permainan Bola basket tanpa menggunakan jarak hingga dengan 
menggunakan  jarak tempuh, dengan demikian siswa merasa mudah dan bisa 
melakukannya. 5) Pemahaman siswa terhadap tehnik dasar Passing Chest Pass Dalam 
Permainan Bola basket, membuat mereka bersemangat untuk melakukan pembelajaran-
pembelajaran, bahkan mereka semakin aktif untuk mencoba melakukan pembelajaran 
sendiri tanpa di paksakan. Dengan begitu Penerapan Latihan Bermain Kucing-Kucingan 
yang disampaikan Penulis dapat meningkatkan Passing Chest Pass Permainan Bola 
basket pada siswa. 6) Pada gerakan Passing Chest Pass Permainan Bola basket, cara 
siswa melakukan chest pass bola masih banyak yang kurang sempurna gerakannya, dan 
juga posisi kaki pada saat melangkah,  dan mendarat perlu diperbaiki. 7) Pada saat 
melakukan tes Passing Chest Pass Permainan  Bola basket siswa masih menglami 
kesulitan untuk melakukan chest pass Dalam Permainan  Bola basket, sehingga 
pembelajaran-pembelajaran Passing Chest Pass Permainan  Bola basket dengan 
menggunakan metode bermain  harus lebih ditingkatkan lagi. 8) Pembelajaran yang 
dilakukan Penulis perlu pengembangan, yaitu diberikannya variasi-variasi pembelajaran 
Passing Chest Pass Permainan Bola basket, dengan tujuan agar siswa tidak merasa 
bosan. 9) Kelebihan dalam pembelajaran yang dilakukan Penulis yaitu, setiap tehnik 
yang diberikan oleh Penulis selalu diberikan simulasi sehingga mempermudah siswa 
untuk menirukan gerakannya, materi yang disampaikan dalam  pembelajaran dari yang 
mudah ke sukar sehingga siswa bersemangat dan aktif untuk mengikuti pelajaran. 
Hasil  refleksi terhadap siswa: 1) Siswa merasa senang dengan pembelajaran yang 
dilakukan Penulis, karena proses pembelajaran dari pemanasan, penyampaian materi 
atau inti pembelajaran dan penutup kebanyakan belum pernah diajarkan oleh guru 
penjas (guru lain), yang membuat siswa antusias dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran Passing Chest Pass Permainan Bola. Karena senangnya, membuat mereka 
ingin mencoba kembali materi yang di sampaikan Penulis, karena mereka sudah merasa 
bisa melakukan tehnik dasar Chest pass Dalam Permainan Bola basket pada Passing 
Chest Pass Permainan Bola basket. 2) Siswa merasa mudah di dalam menerima materi 
pembelajaran yang dilakukan Penulis, karena materi yang di sampaikan cukup jelas 
yaitu dengan adanya simulasi yang dilakukan Penulis. 3) Siswa merasa percaya diri 
pada waktu pelaksanaan tes, karena mereka yakin dengan kemampuan dasar yang di 
miliki mereka bisa melakukan tes dengan baik. 4) Siwa melakukan  tes chest  pass 
Dalam Permainan  Bola basket dengan cara bersungguh-sungguh, karena mereka ingin 
melihat seberapa kemampuan mereka pada Passing Chest Pass Permainan Bola basket 
setelah mengikuti pembelajaran yang dilakukan Penulis. 5) Siswa tidak merasa 
kesulitan dalam melakukan Passing Chest PassPermainan  Bola basket  pada 
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pembelajaran yang dilakukan Penulis, karena sistematika atau urutan-urutan 
pembelajaran yang dilakukan dengan jelas dan pemberian simulasi yang dilakukan guru 
benar dan mudah di pahami oleh peserta didik. 
Refleksi Siklus II 
Setelah pelaksanaan pembelajaran (action) pada siklus II, Penulis dan guru penjas 
melakukan refleksi dan pelaksanaan pembelajaran. Adapun hasil refleksi dari 
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus II sebagai berikut :  
Hasil refleksi guru penjas terhadap Penulis yang melakukan pembelajaran (action) 
: 1) Pembelajaran kemampuan Passing Chest Pass Permainan Bola basket yang di 
lakukan Penulis tidak mengalami kesulitan, karena materi yang di berikan jelas dan 
dapat di terima oleh siswa. 2) Pembelajaran kemampuan chest pass Dalam Permainan 
Bola basket  yang di lakukan  Penulis membuat siswa bersemangat, karena metode 
pembelajaran yang di ajarkan mempunyai banyak variasi-variasi yang membuat siswa 
senang, bersemangat dan selalu aktif di dalam melakukan pembelajaran-pembelajaran. 
3) Pembelajaran yang di lakukan Penulis tidak membuat siswa kesulitan di dalam 
melakukan tehnik-tehnik yang di berikan, karena Penulis setiap memberikan tehnik 
maupun variasi selalu dengan simulasi. 4) Pembelajaran dengan Penerapan Latihan 
Bermain Kucing-Kucingan yang di lakukan Penulis dapat meningkatkan kemampuan 
Passing Chest Pass  Dalam Permainan  Bola basket, karena siswa tidak merasa 
kesulitan dalam mempraktekkan tehnik dan variasi-variasi yang di  berikan Penulis. 
Dengan demikian siswa semakin aktif dalam melakukan pembelajaran-pembelajaran. 5) 
Pembelajaran yang di lakukan Penulis dapat di tindak lanjuti, sebab pembelajaran yang 
di lakukan selalu mencari yang mudah di pahami oleh siswa dan selalu memberikan 
simulasi yang mendorong siswa untuk mencoba mempraktekkannya, semakin banyak 
siswa dalam mempraktekkannya maka Chest pass Dalam Permainan  Bola basket akan 
semakin meningkat. 
Hasil refleksi terhadap siswa: 1) Siswa merasa senang dalam  pembelajaran 
kemampuan Passing Chest PassPermainan  Bola basket, karena yang di berikan Penulis 
banyak menggunakan variasi. 2) Siswa merasa mudah dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang di berikan Penulis, sebab pembelajaran di mulai dengan tehnik dasar 
Passing Chest Pass Permainan  Bola basket  serta selalu di berikan simulasi untuk 
mempermudah siswa dalam menirukan tehnik yang di berikan, selain itu sarana 
pembelajaran yang menunjang siswa melakukan pembelajaran dengan maksimal. 3) 
Siswa merasa percaya diri dalam melakukan tes Passing Chest PassPermainan Bola 
basket, karena mereka yakin kemampuan dasar yang di miliki dan keaktifan mereka 
sudah baik, mereka juga termotivasi untuk saling mendapatkan nilai terbaik. 4) Siswa 
melakukan tes Passing Chest Pass Permainan Bola basket dengan bersungguh-sungguh, 
karena mereka ingin melihat seberapa kemampuannya. Mereka sangat yakin dengan 
melakukan tes Passing Chest Pass Permainan Bola basket dengan bersungguh-sungguh 
akan menghasilkan nilai yang memuaskan. 6) Siswa Kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama Abdi Wacana di dalam melakukan Passing Chest Pass Permainan Bola basket 
tidak merasa kesulitan.  
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